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Industri
Suportif
Menyusun kurikulum khusus, *
aktif berkontribusi.

Sekplah
Kondusif

Tersedia, terjangkau, berkualitas,
& memiliki tata kelola yang baik.
b )

© - ©

Organisasi
Profesi Suportif
.7 Menyusun kurikulum khusus,
menjadi narasumber.

0;3291;'3 Anak Mandiri Dan ":359?

eduli . . eduli

Sadar pendidikan, aktif - Berbudi Pekerti . Konsisten memantau,
memberi stimulus, i aktif berkontribusi.

tekun mendampingi.

Guru
Penyemangat

Peduli pada murid, berkompeten,
belajar berkelanjutan.

\
\
\ :
Pemerintah
Peduli
Menyediakan akses dan jaminan,

menyederhanakan birokrasi,
memiliki tata kelola yang baik.

= Kemendikbud merancang
aturan tentang penumbuhan
budi pekerti ini sebagai
gerakan.

= Gerakan berarti menjadikan
aturan ini sebagai milik
bersama

= Penumbuhan budi pekerti tak
cukup hanya diterapkan di
sekolah. Ia adalah proses
menyeluruh. Dari sisi tempat,
berarti dipraktikkan di sekolah,
rumah, maupun lingkungan
sekitar; dari sisi waktu, berarti
senantiasa dilaksanakan setiap
waktu; dari sisi pelaku, berarti
dilakukan oleh semua pelaku
pendidikan.



Penumbuhan Budi Pekert|

Sekolah selayaknya menjadi "taman® yang di dalamnya anak-anak Budi pekerti luhur yang diharapkan dapat tumbuh mencakup antara lain:

Indonesia akan mendapatkan suasana belajar penuh tantangan tapi @ Internalisasi nilaimoral dan € Pengembangan potensi

menyenangkan dan menumbuhkan budi pekerti luhur. Bersamaan spiritual dalam kehidupan. utuh siswa.

dengan dimulainya tahun ajaran 2015/2016, Kemdikbud mencanangkan b Rasa kebangsaandancinta f Pemeliharaan lingkungan
gerakan Penumbuhan Budi Pekerti melalui serangkalan kegiatan non tanah air, sekolahyang mendukung
Kurikuler, yaitu rangkaian kegiatan harian dan periodik wajib maupun ¢ Interaksi positif antara iklim pembelajaran.
pilihan, seperti tertuang dalam Permendikbud tentang Penumbuhan Budi peserta didik dengan guru g Pelibatan orangtua dan
Pekerti untuk menumbuhkembangkan nilai-nilal dan karakter positif. dan orangtua, masyarakat,

d Interaksi positif antar siswa.

Alur Pembudayaan Kegiatan Sehari-hari di Sekolah

berbagiilmu dan pengalaman kepada

Masyarakat yang berbud
b R siswa di sekolah,

www.kemdikbud.goid y @Kemdikbud_RI
| hidup bersih. ¢ gt Z
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et B |
Diajarkan j Sebelum Memulai Pembelajaran: Sesudah Mengakfiiri Pembelajaran:
Diajarkan tentang cara hidup bersih [ B [
dan bahaya hidup Kotor. :  Membaca buku non-pelajaran sekitar o Menyanyikansatulagudaerah =~
| 15 menit sebelum jam pelajaran © (dari seluruh pusantara).
Dibiasakan ! pertama dimulai. 0 Mengakhiri denganberdos, =
= ] 0 Hari pelajaran dimulal dengan bcnioa  dipimpin bergantian oleh siswa
Dibiasakan membersihkan yanig kotor | dipimpin bergantian oleh siswa di  dibawah bimbingan guru
dan membuang sampah pada tempatnya, | bawah b]mb]ngan quru, - S A | B s,
— ' ! o Menyanyikan lagu Indonesia Raya
Dilatih Konsisten | dan/atau satu lagu wajib nasional atau .
i e ! lagu terkini yang menggambarkan
Diarahkan bila tidak dikerjakan, R 2 kbt e Bl 1 0 L
ditegur jika dilanggar. j SRR cINK AR ) ¢, O EEYrETE 0
el ‘ Kegiatan Rutin Tiap Mingqu: ' i Ke iatan Penodlk Insndental Lainnya:
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M'"j;:i ",;bias?" (tanpab:iasadaﬁ) 1\ @ Upacara bendera tiap hari Senin. @ Pertemuan wali kelas dan orangtunsim :
i h’" :a“ Ll ! @ Olah raga bersama seluruhwarga untuk menjelaskan vii, misi dan aturan.
il s | | ot \  sekolah minimal seminggu sekali. sekolah serta tahapan belajor sigwa,
| 0 Siswa piket membersihkan kelas © Siswa diblasakan belajar kelompok balk
Menjadi Karakter j dan lingkungan sekolah socara * disekolah maupun di rumahdengan
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GERAKAN

Kemendikbud menggunakan
istilah penumbuhan, bukannya
penanaman.

Menanam bermakna menaruh
bibit atau benih ke dalam tanah.
Bibitnya kita sudah tentukan,
biasanya kita pilih, kita
seragamkan. Sementara kata
menumbuhkan berarti

menumbuhkembangkan bibit yang
sudah ada.

Kemendikud meyakini bahwa pada
dasarnya setiap siswa memiliki
bibit-bibit nilai positif.

Siswa perlu pembiasaan yang
memungkinkan pengetahuan itu
menjadi karakter diri dalam
keseharian dan akhirnya menjadi
budaya bersama.



° PENUMBUHAN BUDI PEKERTI -

(PBP)

BUDI PEKERTI

« Melalui Permendikbud No. 23
Tahun 2015 ini Kemendikbud
mendorong agar semua pelaku
pendidikan memiliki budi

pekerti. ; .

- Caranya dengan menciptakan . e anekaan keoiatan J
iklim sekolah dan lingkungan - e -*
yang lebih baik, agar semua I
warganya turut berbudi pr———"

pekerti.

Sekolah jadi taman

Menumbuhkarn
belajar yang

kebiasaan baik

suasana menyenangkan
belajar kondusift




« NON KULIKULER

* Penumbuhan ini tak
dimasukkan ke intra kurikuler

Sebe[umnya: - Secara bahasa, pembiasaan
o | berarti proses agar sesuatu

# Belum dianggap instrumen penting . « 1 e

dalam pendidican. men) adi biasa

@ Sering terabaikan. .

 Jikapun dirancang, tak dipersiapkan Non kurikuler

gty - Jika jujur hanya diajarkan

lewat intra kurikuler, maka
sekarang: hanya akan menjadi

pengetahuan. Ketika diuji
nilainya tentu tinggi. Namun,
pada praktiknya seringkali tak
muncul.

# Dianggap sebagai instrumen penting
dalam pendidikan,

# Dirancangn secara matang.

# Dianggap sebagai kegiatan dan
pembiasaan baik dan pembentukan
budaya positif sekolah seperti
penumbuhan budi pekerti.

Ekstra kurikuler

-Karena itu, dalam
Penumbuhan ini Kemendikbud
menggunakan jalur non-
kurikuler.




KEBANGSAAN DAN
KEMANUSIAAN

*) Lo

BUDI PEKERTI TAK TUMBUH DALAM SATU MALAM,
BUDI PEKERTI TUMBUH MELALUI ALUR PEMBUDAYAAN

1 Diajarkan 2 Diblasakan
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an tentang cara Dibiasakan membersihkan Diarahkan bila
p bersih dan yang kotor dan membuang tidak dikerjakan,
bahaya hidup kotor. sampah pada tempatnya.

ditequr jika dilanggar
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« NILAI-NILAI DASAR

7 nilai positif yang
ditumbuhkan dalam
Penumbuhan ini.

1. Internalisasi sikap
moral dan spiritual

2. Keteguhan menjaga
semangat kebangsaan
dan kebhinekaan
untuk merekatkan
persatuan bangsa

3. Interaksi sosial positif
antara peserta didik
dengan figur orang
dewasa di lingkungan
sekolah dan rumabh,



Interaksi sosial positif
antara peserta didik dengan
figur orang dewasa di
lingkungan sekolah dan
rumabh,

Interaksi sosial positif
antarpeserta didiK

Memelihara lingkungan
sekolah

Penghargaan terhadap
keunikan potensi peserta
didik untuk dikembangkan

Penguatan peran orangtua
dan unsur masyarakat yang
terkait

Apa Saja Budi Pekerti yang\
Ingin Kita Tumbuhkan?  *

020

Internalisas Penanaman Nilal | Interaksi Positif W Interaksi Positif
Nilal-Nilai Moral § Kebangsaan dan dengan dengan Guru dan
dan Spiritual Kebhinekaan Sesama Siswa Orangtua

GO

Penumbuhan Potensi @ Pemeliharaan Pelibatan

Unlk dan Utuh Lingkungan Orangtua dan
Setiap Anak Sekolah Masyarakat

MELUKIS WAJAH MASA DEPAN NEGERI
. DENGAN GENERASI BERBUDI PEKERTI .
# L




PRINSIP PENERAPAN PENUMBUHAN

« Visi Kemendikbud 2019 adalah membentuk insan dan

ekosistem pendidikan dan kebudayaan yang berkarakter.

- Ada 3 strategi, yaitu penguatan pelaku pendidikan dan

kebudayaan, meningkatkan mutu dan akses, dan
efektivitas birokrasi melalui perbaikan tata kelola dan
pelibatan publik

Strategi pertama mendorong siswa aktif di satu sisi, dan
meningkatkan kemampuan dalam berperan di sisi
lainnya.

Strategi ke tiga, khususnya tentang pelibatan publik,
mengajak seluruh masyarakat untuk bersama-sama
mewujudkan. Masyarakat dan keluarga juga memiliki
peran saat penerapan Penumbuhan



WAKTU PELAKSANAAN

- Penumbuhan ini dilaksanakan sepanjang proses
pembelajaran di sekolah, sejak seorang siswa
masuk sekolah hingga lulus.

« Untuk Sekolah Dasar (SD) dilaksanakan mulai
siswa hari pertama masuk sekolah.

- Untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP),
Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), dan Pendidikan

Khusus dilaksanakan mulai hari pertama Masa
Orientasi Peserta Didik Baru (MOPDB).
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